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Abstrak 

 

Menjalani peran sebagai relawan anak jalanan dengan sukarela tanpa adanya 

imbalan yang jelas serta tidak terikat menyebabkan banyak relawan yang memilih 

untuk berhenti di tengah jalan. Namun masih terdapat beberapa relawan yang 

memutuskan untuk tetap bertahan menjadi relawan seperti ketiga partisipan 

penelitian ini. Pemilihan partisipan penelitian ini menggunakan teknik snowball 

sehingga didapatkan tiga relawan anak jalanan dengan rentang usia 18-22 tahun. 

Penelitian ini mengumpulkan data menggunakan metode wawancara mendalam, 

kemudian dianalisis menggunakan metode Interpretative Phenomenological 

Analysis (IPA). Hasil dari penelitian ini adalah ditemukannya tiga tema emergen, 

yakni gambaran pengalaman selama bekerja, proses untuk menemukan makna, dan 

penguat untuk bertahan. Selama menjadi relawan anak jalanan, ketiga partisipan 

menghadapi berbagai reaksi psikologis bernuansa negatif dan hambatan, namun 

ketiga partisipan pantang mundur menjadi relawan karena ketiga partisipan 

memiliki tujuan pribadi seperti menjadikan peran relawan sebagai batu loncatan, 

mencari relasi agar mudah mencari pekerjaan nantinya, dan mengisi kebosanan di 

waktu luang. Dalam proses untuk menemukan makna, ketiga partisipan merasa 

mendapat keuntungan baik materi dan non materi, serta perubahan positif dalam 

dirinya. Makna yang ditemukan oleh ketiga partisipan adalah kebersyukuran karena 

melihat kehidupan anak jalanan yang lebih menderita dibanding kehidupannya. 

Ketiga partisipan dapat bertahan menjadi relawan karena memiliki dukungan sosial 

yang baik, dan harapan untuk mewujudkan tujuan pribadinya. Penelitian ini juga 

menghasilkan dua tema khusus pada partisipan Melati, yakni perubahan mind set 

tentang pernikahan, perasaan terancam mendapatkan pelecehan seksual dari anak 

jalanan, dan satu tema khusus pada partisipan Kenanga, yakni munculnya kebiasaan 

buruk baru berbicara kasar seperti anak jalanan. 

Kata Kunci: Relawan, anak jalanan, Interpretative Phenomenological Analysis
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Abstract 

 

Living with the role as a volunteer for street childrens without any clear rewards and 

no strings attached caused many volunteers to choose to stop halfway. However, there 

were still some volunteers who decided to stay as volunteers like the three participants 

of this research. The participants of this study were selected using the snowball 

technique, which obtained three street children volunteers within the range of age 18-

22 years old. The data of this research was collected using an in-depth interview 

method, then the collected data was analyzed using the Interpretative 

Phenomenological Analysis (IPA) method. The result of this research is the discovery 

of three emergent themes, namely the idea of experiences during the work, the process 

of finding meaning, and strengthening to stay in the work. During their time as street 

children volunteers, the three participants faced various psychological reactions with 

negative nuances and obstacles, but the three participants never retreated to 

volunteering because the three participants had personal goals such as making the role 

of volunteers a stepping stone, a place to build a relation so that it would be easy to find 

a job later, and filling boredom in their spare time. In the process of finding the 

meaning, the three participants felt that they had gained both material and non-material 

benefits, as well as positive changes in themselves. The meaning found by the three 

participants was the sincerity of seeing the lives of street children who suffered more 

than their lives. The three participants were able to survive as volunteers because they 

had good social support, and they hoped to realize their personal goals. This study also 

produced two particular themes: in Melati participants is a change in mindset about 

marriage, threatened feelings of sexual abuse from street children, and another theme 

in Kenanga participants is the emergence of new bad habits in terms of speaking harshly 

like the street children. 

Keywords: volunteer, street children, Interpretative Phenomenological Analysis 
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PENDAHULUAN 

Walaupun pada tahun 2022 ini tingkat kemiskinan menurun, tetapi masih terdapat 26 juta 

penduduk Indonesia yang hidup dalam kemiskinan (CNN, 2022). Kemiskinan dan disfungsi 

keluarga dapat menjadi tekanan bagi anak untuk mampu menemukan sarana ekonomi guna 

mempertahankan hidupnya (Ballet et al., 2013). Kemiskinan juga merupakan penyebab kuat 

bagi anak untuk pergi meninggalkan rumahnya (Reza, 2016). Penelitian yang dilakukan oleh 

Subhan (2018) menunjukkan hasil bahwa kemiskinan adalah penyebab munculnya anak 

jalanan. Selaras dengan penelitian Subhan (2018), penelitian yang dilakukan oleh Aufseeser 

(2020) juga menunjukan bahwa kemiskinan memiliki hubungan dengan munculnya anak-anak 

pekerja jalanan.  

Kamila (2013) menyatakan bahwa walaupun pemerintah telah membuat program wajib untuk 

sekolah sembilan tahun serta biaya ditanggung oleh pemerintah, namun anak-anak jalanan 

masih enggan untuk bersekolah dikarenakan keterbatasan biaya yang mereka alami apabila 

bersekolah, seperti harus membeli buku-buku dan menjahit seragam sekolah menggunakan 

biaya sendiri tanpa adanya bantuan biaya dari orang tua karena kondisi perekonomian 

keluarga yang juga masih kekurangan. Selain hal tersebut, anak-anak jalanan juga 

menganggap bahwa sekolah tidaklah mampu mengubah kualitas hidupnya menjadi lebih baik 

dan mampu mengatasi masalah-masalah yang dialaminya (Kurniawan, 2015).  

Kurniawan (2015) mengungkapkan apabila anak jalanan tidak mendapat penanganan dalam 

permasalahan minat dan kelangsungan pendidikan tersebut, maka anak jalanan akan tumbuh 

menjadi orang yang berpendidikan rendah, buta huruf, hal ini dapat menyebabkan anak 

jalanan juga akan mengalami kemiskinan di masa depan dan menjadi lost generation atau 

generasi yang hilang dan rentan mengalami berbagai masalah, seperti penyakit kelamin, HIV 

AIDS, menjadi pelaku kriminalitas, menjadi korban kekerasan seksual, menyalahgunakan 

narkoba, dan menjadi korban eksploitasi oleh preman. Untuk menghindari hal tersebut maka 

anak jalanan perlu mendapatkan pendidikan. Pendidikan di luar bangku sekolah yang dapat 

mereka dapatkan berasal dari sekolah-sekolah non formal yang diadakan oleh organisasi atau 

komunitas sosial dan relawan. 

Relawan adalah individu yang melakukan kegiatan dan dengan sukarela mau memberikan 

waktunya untuk orang lain, sebuah kelompok, ataupun organisasi (Wilson, 2000). Relawan 

bekerja secara sukarela dan tidak mendapatkan imbalan materi yang jelas, hal ini dapat 

menimbulkan penerimaan yang berbeda bagi tiap relawan. Kegiatan relawan tidak selalu 

membawa efek positif bagi relawan, namun beberapa orang bertahan menjadi relawan karena 

motif prososial yang berbasis pada kesenangan (Vecina & Fernando, 2013). 

Melihat kondisi menjadi relawan yang memberikan bantuan secara sukarela, berasal dari 

nuraninya sendiri dan tidak dipaksa, maka sangat memungkinkan apabila seorang relawan 

berhenti di tengah jalan dan memilih untuk tidak lagi melanjutkan kegiatannya sebagai 

relawan. . Banyak yang ingin terlibat menjadi relawan anak jalanan, tetapi banyak pula yang 

gugur setelah mengajar beberapa kali (Intan & Sitio, 2016).  

Relawan tentunya mengalami berbagai kendala atau hambatan selama menjalankan perannya. 

Hambatan-hambatan yang dihadapi serta beban kerja yang ditanggung dapat menyebabkan 

munculnya stres kerja pada relawan (Permatasari & Ariati, 2015). Dalam menghadapi stres 
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kerja ini, relawan dapat melakukan upaya atau strategi untuk mengatasinya atau disebut 

dengan strategi coping. Relawan yang berhasil akan mampu untuk bertahan, sedangkan 

relawan yang gagal akan memilih untuk berhenti. Kegagalan individu dalam melakukan 

strategi coping saat menghadapi stres kerja juga dapat merusak kinerja dalam pekerjaan 

(Utaminingtias et al., 2015). 

 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang dilakukan dengan menggunakan metode 

Interpretative Phenomenological Analysis (IPA). Pendekatan fenomenologi digunakan untuk 

menjelaskan kondisi kehidupan melalui pengalaman yang dialami oleh individu sehari-hari 

(Giorgi & Giorgi dalam Smith, 2009). Pemilihan partisipan dilakukan dengan menggunakan 

metode snowball sampling guna semakin mempermudah pemilihan partisipan dengan 

karakteristik yang sama. Karakteristik partisipan dalam penelitian ini yaitu: 1) Relawan Rumah 

Pintar Bang Jo; 2) Telah menjadi relawan anak jalanan minimal 2 (dua) tahun; 3) Perempuan; 

4) Belum menikah. Peneliti menggunakan teknik pengumpulan data melalui teknik wawancara 

mendalam (in-depth interview) dan berpedoman pada wawancara semi terstruktur dengan 

alasan agar peneliti dapat menggali lebih dalam apabila peneliti menemukan adanya hal-hal 

yang menarik atau perlu untuk diperjelas secara mendalam saat berlangsungnya proses 

wawancara. 

 

HASIL PEMBAHASAN 

 

Gambaran Pengalaman Selama Bekerja 

Persepsi bernuansa negatif  tidak hanya datang dari masyarakat, tetapi juga datang dari relawan 

anak jalanan sendiri. Terdapat relawan yang memandang negatif keluarga anak jalanan karena 

terus meminta-minta bantuan dan enggan untuk keluar dari budaya kemiskinan. Namun, 

Kenanga memiliki pandangan positif mengenai keluarga anak jalanan. Kenanga malah 

memilih untuk menjalin hubungan akrab dengan keluarga anak jalanan, bahkan telah 

menganggap keluarga anak jalanan sebagai saudara. Setiap individu memiliki pengalaman, 

perasaan, dan kemampuan berpikir yang berbeda, sehingga persepsi yang dihasilkan oleh setiap 

individu pun tidak akan sama (Akbar, 2015). 

Berbagai perasaan bisa dirasakan oleh relawan dalam pengalamannya sebagai relawan anak 

jalanan, seperti sedih, iba, kecewa, kesal, miris, tertekan, dan takut. Perasaan-perasaan tersebut 

bisa muncul karena relawan melihat langsung bagaimana perjuangan anak jalanan dalam 

mempertahankan hidupnya di jalanan. Seperti penelitian yang dilakukan oleh Imadduddin 

(2021) yang menemukan bahwa relawan juga merasa miris dan sedih saat melihat kehidupan 

anak jalanan.  

Mawar, Melati, dan Kenanga memiliki kendala masing-masing yang harus mereka hadapi. 

Mawar sebagai koordinator dan satu-satunya relawan yang mendapatkan gaji, merasa kurang 

puas dengan gaji yang diterimanya. Berbeda dengan Mawar, Melati merasa terkendala oleh 

tingginya rasa gengsi saat menjadi relawan anak jalanan. Melati merasa gengsi dan takut jika 

tidak diterima lagi di geng elit karena perannya sebagai relawan anak jalanan. Apa yang dialami 

oleh Melati ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Jatmiko (2017) bahwa individu 
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merasakan kekhawatiran mendapatkan pandangan negatif dari orang lain, individu juga merasa 

takut ditolak oleh lingkungannya dan melakukan perbuatan yang memalukan di muka umum.  

Adanya kendala-kendala yang dihadapi oleh Mawar, Melati, dan Kenanga selama menjadi 

relawan anak jalanan, menjadikan ketiganya memiliki cara masing-masing dalam menghadapi 

kendala tersebut. Kendala tersebut dapat menyebabkan terjadinya stres kerja. Stres kerja dapat 

muncul karena adanya tuntutan dari lingkungan pekerjaan dan respon setiap individu dapat 

berbeda dalam menghadapinya (Jum’ati & Wusma, 2013). Mawar memilih untuk menyalurkan 

emosinya dengan cara mengeluarkan makian dan menikmati waktu santainya di luar jam kerja, 

Melati memilih untuk mengistirahatkan diri saat jenuh menjadi relawan dan enggan mengikuti 

kegiatan relawan saat suasana hati sedang buruk, sedangkan Kenanga lebih memilih untuk 

tidak mencampuri masalah internal keluarga anak jalanan dan tidak mengambil pusing 

mengenai banyaknya uang pribadi yang dikeluarkan selama menjadi relawan. Mawar, Melati, 

dan Kenanga sama-sama menggunakan emotional focused coping sebagai strategi untuk 

mengurangi stres kerja.  

 

Proses Untuk Menemukan Makna 

Proses untuk menemukan makna tersebut merupakan tahap ketiga bagi individu untuk dapat 

mencapai kebermaknaan hidup, yang ditandai dengan adanya kesadaran yang dirasakan oleh 

individu akan nilai-nilai berhaga dalam hidupnya yang bisa saja berupa nilai penghayatan, nilai 

bersikap, nilai kreatif dan nilai pengharapan (Bastaman, 2007). Mawar yang menyadari 

timbulnya nilai-nilai penting seperti dirinya yang menjadi lebih terlatih dalam menghadapi 

masalah, peningkatan public speaking, dan peningkatan rasa tanggung jawab. Melati 

menyadari timbulnya nilai-nilai penting seperti dirinya yang lebih bisa menghargai orang lain, 

merasa hidup lebih berarti, dan lebih percaya diri. Sedangkan Kenanga, menyadari timbulnya 

nilai-nilai penting seperti dirinya yang memiliki kebanggaan karena kemampuan dalam 

penyusunan silabus, merasa lebih open minded, dan lebih mawas diri dalam bergaul.  

Proses pemaknaan juga membawa individu ke dalam kebersyukuran (Shobihah, 2014). 

Seligman (dalam Shobihah, 2014) menjelaskan bahwa kebersyukuran merupakan salah satu 

kajian dari psikologi positif yang merupakan bentuk dari ungkapan dari anugerah yang 

dirasakan. Ketiga partisipan merasakan kebersyukuran yang berbeda, seperti Mawar yang 

bersyukur karena kondisi finansialnya membaik setelah menjadi koordinator relawan sehingga 

dapat membiayai hidupnya sendiri dengan gaji yang diperolehnya selama menjadi koordinator 

relawan, kemudian Melati yang merasa bersyukur  karena merasa dirinya menjadi pribadi yang 

lebih baik setelah menjadi relawan anak jalanan, dam Kenanga yang merasa bersyukur saat 

melihat anak jalanan yang kini bersikap lebih baik dibandingkan saat awal dirinya menjadi 

relawan, serta merasa bersyukur dengan adanya relokasi keluarga anak jalanan ke rumah susun 

oleh pemerintah. Melati, dan Kenanga merasakan kebersyukuran yang sama, yaitu lebih 

bersyukur atas hidup yang dimilikinya setelah melihat realita kehidupan anak jalanan. Dengan 

merasakan kebersyukuran, dapat mendorong individu untuk melakukan perilaku prososial, 

karena kebersyukuran dapat membawa individu ke dalam emosi yang positif, dan emosi positif 

mendorong individu untuk berperilaku baik seperti perilaku prososial (Pitaloka & Ediati, 

2015). 
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Penguat Untuk Bertahan 

Tidak adanya ikatan bagi relawan dalam menjalankan perannya, menyebabkan relawan dapat 

dengan mudah untuk mengeluarkan diri dari status relawannya saat merasa memiliki komitmen 

lain dan sudah kehilangan minat dalam menjalankan perannya sebagai relawan (Intan & Sitio, 

2016). Di tengah tingginya turnover intention dan mudahnya mengeluarkan diri dari relawan, 

masih terdapat relawan yang tetap memilih bertahan, seperti Mawar, Melati, dan Kenanga. 

Mawar, Melati, dan Kenanga memiliki motivasi yang sama dalam menjadi relawan anak 

jalanan, yaitu didasari oleh adanya rasa penasaran yang dirasakan oleh ketiganya. Rasa ingin 

tahu ini terjadi karena individu menganggap adanya sesuatu yang menjadi hal baru dan harus 

diketahui untuk menjawab penasaran atau ketidaktahuannya (Citra Ningrum et al., 2019).  

Melati dan Kenanga memiliki motivasi yang sama dalam menjadi relawan anak jalanan, yaitu 

untuk mengisi waktu luang dan mengatasi kebosanan yang dirasakan keduanya. Dengan 

adanya rasa bosan tersebut menyebabkan individu melakukan berbagai hal untuk mengatasi 

rasa bosannya seperti dengan berorganisasi (Qomariyah, 2020). 

Setiap partisipan juga memiliki motivasi masing-masing dan berbeda antara satu dengan yang 

lainnya, seperti Mawar yang termotivasi untuk menjadi relawan anak jalanan karena 

menjadikan pekerjaan relawan sebagai loncatan untuk dapat mendapatkan pekerjaan yang lebih 

baik nantinya. Hal tersebut selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Maftuha (2019) yang 

menemukan bahwa biasanya karyawan fresh graduate melamar pekerjaan untuk bekerja 

sementara sebagai batu loncatan untuk mencari pengalaman kerja. Selain hal tersebut, Mawar 

juga mengaku bertahan menjadi relawan demi gaji walaupun gaji yang diterima kurang 

memuaskan dan masih di bawah UMR. Kesetiaan Mawar menjadi relawan anak jalanan karena 

gaji walaupun merasa kurang puas ini selaras dengan temuan penelitian yang dilakukan oleh 

Andria (2019) yang menemukan bahwa individu yang bertahan pada pekerjaannya walaupun 

mendapatkan gaji di bawah standar minimum disebabkan adanya perasaan minder dengan 

kemampuan diri yang dimiliki untuk mampu bersaing dengan individu lain di luar tempat 

kerjanya guna mendapatkan pekerjaan baru yang lebih baik.  

Sedangkan Kenanga, termotivasi menjadi seorang relawan anak jalanan karena Kenanga 

merasa senang ketika dapat berbagi ilmu kepada orang lain dan merasa dibutuhkan oleh anak 

jalanan. Kenanga mengaku merasa senang saat bisa berbagi ilmu dengan orang lain, Kenanga 

juga merasa memiliki bertanggung jawab untuk membagikan ilmu yang dimilikinya, karena 

Kenanga menganggap jika ilmu yang didapatkannya hanya berhenti pada dirinya dan enggan 

untuk dibagikan lagi kepada orang lain, maka Kenanga merasa menjadi orang yang serakah. 

Dampak dari perilaku prososial adalah penolong merasakan kepuasan, kebahagiaan, dan 

keterbebasan dari perasaan bersalah (Anjani, 2018).  

Adanya dukungan dari lingkungan juga memiliki peran penting dalam bertahannya partisipan 

untuk bertahan menjadi relawan anak jalanan. Dukungan yang dimaksud tersebut dapat 

dikatakan sebagai dukungan sosial. Mawar, Melati, dan Kenanga merasa mendapatkan 

dukungan sosial dari orang tua, keluarga, teman, dan atasan, sehingga mereka merasa nyaman 

saat menjalani perannya sebagai relawan anak jalanan. Dengan adanya dukungan sosial yang 

didapatkan oleh Mawar, Melati, dan Kenanga, maka mendorong ketiganya untuk melanjutkan 

peran sebagai relawan anak jalanan, hal ini disebabkan oleh masih adanya semangat kerja yang 

dirasakan oleh Mawar, Melati, dan Kenanga. Selaras dengan penelitian yang telah dilakukan 

oleh Megawati & Mulyana (2014) yang menemukan bahwa terdapat hubungan antara 

dukungan sosial dengan semangat kerja dalam berorganisasi, semakin tinggi dukungan sosial 

maka semakin tinggi pula semangat kerja dalam berorganisasi. 
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Adanya asa atau harapan juga dapat mendorong partisipan untuk tetap bertahan menjadi 

relawan anak jalanan. Seperti Mawar yang memiliki harapan agar dapat menjadikan pekerjaan 

relawan sebagai loncatan untuk mendapatkan pekerjaan lain yang lebih menarik. Melati juga 

memiliki harapan dapat membuat keluarga anak jalanan menjadi mandiri. Sedangkan Kenanga, 

memiliki harapan agar nantinya mudah mendapatkan pekerjaan berkat pengalamannya sebagai 

relawan anak jalanan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Liwanto & 

Kurniawan (2015) yang menemukan bahwa harapan dapat mempengaruhi kinerja karyawan, 

adanya harapan ini dapat memacu karyawan untuk terus bekerja serta mengembangkan 

kemampuan demi keberhasilan dalam merealisasikan harapan-harapan yang dimilikinya.  

 

Perubahan Mind Set Tentang Pernikahan 

Terjadinya perubahan mind set baru Melati mengenai pernikahan disebabkan oleh rangkaian 

pengalaman yang dialaminya selama menjadi relawan anak jalanan. Hal tersebut selaras 

dengan yang dinyatakan oleh Mulyadi (dalam Suriyanti, 2020) bahwa mind set (pola pikir) 

merupakan sikap mental yang terbentuk dari pendidikan, pengalaman, serta prasangka. Melati 

saat ini merasa enggan untuk menikah karena Melati pun enggan untuk memiliki anak. Rasa 

enggan Melati tersebut disebabkan oleh ketakutan Melati jika nantinya dirinya menikah dan 

memiliki anak, ternyata dirinya tidak mampu memberikan kehidupan yang layak bagi anaknya 

dan membuat anaknya kelak menderita dan merasa tidak ingin dilahirkan di dunia ini oleh 

Melati, seperti Melati yang memandang iba serta miris anak jalanan yang hidup menderita 

karena tidak dapat memilih dilahirkan oleh siapa dan di lingkungan yang seperti apa. 

Keinginan Melati untuk tidak menikah dan tidak memiliki anak ini dikarenakan Melati 

mengkhawatirkan keberhasilan dirinya dalam mengasuh dan memberikan kebahagiaan kepada 

anak nantinya. Frejka (2017) mengungkapkan bahwa terjadi peningkatan keputusan untuk 

tidak memiliki anak sejak tahun 2000 sebanyak 20%, peningkatan tersebut disebabkan oleh 

pengalaman permasalahan dalam keluarga dan pertimbangan mengenai pengasuhan anak.  

 

Perasaan Terancam 

Perasaan terancam tersebut disebabkan oleh Melati yang kerap mendapatkan perlakuan yang 

membuatnya kurang nyaman dari anak jalanan yang telah remaja, seperti didekati, diberikan 

tatapan yang membuat risih, serta mendapatkan catcalling. Melati merasa terganggu saat anak 

jalanan yang telah remaja terus memanggil-manggil dirinya dan memberikan tatapan serta 

senyuman yang seakan menggoda dan membuat Melati merasa risih.  

Melati juga merasa terancam dan takut jika sewaktu-waktu dirinya mendapatkan pelecehan 

seksual dari anak jalanan yang telah remaja. Anak jalanan yang telah remaja melakukan 

tindakan yang seakan menggoda Melati dapat disebabkan oleh adanya ketertarikan kepada 

Melati. Remaja merupakan masa dimana individu pertama kalinya merasakan cinta dan 

memiliki ketertarikan dalam hubungan dengan lawan jenis (Imaningtyas et al., 2017). Melati 

yang merupakan relawan termuda, memiliki jarak usia tidak terlalu jauh dengan anak jalanan 

yang telah remaja. Hal tersebut dapat menjadi penyebab anak jalanan yang telah remaja 

memiliki ketertarikan kepada Melati. 
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Munculnya Kebiasaan Buruk Baru 

Selama menjadi relawan anak jalanan, Kenanga melakukan berbagai upaya untuk dapat 

diterima dan menjalin hubungan akrab dengan anak jalanan agar Kenanga dapat membuat anak 

jalanan merasa nyaman dan mau untuk menuruti apa yang diperintahkan oleh Kenanga, seperti 

perintah untuk anak jalanan agar mau bersekolah kembali, dan perintah untuk belajar bersama 

relawan. Salah satu upaya yang dilakukan oleh Kenanga adalah dengan menirukan gaya bahasa 

kasar anak jalanan sehari-hari. Perilaku yang dilakukan oleh Kenanga dengan meniru gaya 

bahasa kasar yang digunakan anak jalanan sehari-hari agar diterima oleh anak jalanan disebut 

dengan konformitas. Konformitas adalah kecenderungan individu untuk mengubah pandangan, 

pendapat, serta perilaku untuk menyesuaikan dengan norma-norma yang ada dalam kelompok 

agar mendapat penerimaan dari kelompok tersebut Brehm & Kassin (dalam Suryanto, 2012). 

Kenanga yang pada awalnya menirukan gaya bahasa kasar anak jalanan agar dirinya diterima 

oleh anak jalanan, tetapi pada kenyataannya Kenanga malah ikut terbawa menggunakan bahasa 

kasar tersebut ketika berkomunikasi dengan temannya. Hal tersebut dikarenakan Kenanga 

sudah terbiasa berkomunikasi menggunakan gaya baahasa kasar anak jalanan. Hal tersebut 

membawa Kenanga ke dalam kebiasaan buruk (bad habit) berbicara kasar. Kebiasaan buruk 

(bad habit) adalah perbuatan buruk yang dilakukan oleh individu secara berulang dan terjadi 

secara otomatis tanpa proses berpikir panjang lagi (Teguh Hadi Wibowo, 2020). 

 

KESIMPULAN 

Relawan memiliki tugas untuk memberikan bantuan pengajaran bagi anak jalanan tanpa adanya 

paksaan dan secara sukarela meskipun pada kenyataannya para partisipan juga mendapatkan 

imbalan masing-masing seperti gaji, tunjangan hari raya, dan uang saat mengikuti pelatihan. 

Para partisipan mengaku menjadi relawan karena adanya motivasi internal seperti keinginan 

menjadikan peran relawan sebagai loncatan karir selanjutnya, keinginan membagikan ilmu, 

merasa kasihan pada anak jalanan, dan memuaskan hasratnya yang senang mencoba hal-hal 

baru. Selain itu, para partisipan juga memiliki motivasi eksternal seperti diajak oleh teman, 

terjebak menjadi relawan, adanya imbalan sertifikat, serta dalam rangka memperluas jejaring 

sosial. Dalam menjalankan perannya para partisipan mengaku menghadapi rintangan masing-

masing seperti mendapatkan kekerasan fisik dan verbal dari orang tua anak jalanan, 

mendapatkan tuduhan penggelapan uang bantuan, selalu dimintai bantuan oleh keluarga anak 

jalanan dalam hal apapun, digunjingkan oleh keluarga anak jalanan, serta salah satu partisipan 

mengaku ketakutan mendapatkan pelecehan seksual dari anak jalanan yang telah remaja. 

Mawar memaknai perannya sebagai relawan anak jalanan adalah sebagai cara dirinya untuk 

mencari nafkah demi memenuhi kebutuhan hidupnya yang sudah tidak lagi dibiayi penuh oleh 

orang tua. Melati memaknai perannya sebagai relawan anak jalanan adalah sebagai upaya 

untuk menyelamatkan diri dari rasa bosan di rumah. Kenanga memaknai perannya sebagai 

relawan anak jalanan adalah sebagai penyalur hasrat prososialnya.  

 

Saran 

Penelitian ini memiliki saran yang ditujukan kepada beberapa pihak. Pertama, bagi peneliti 

selanjutnya untuk dapat melakukan pengembangan penelitian dengan memilih partisipan 

dengan jenis kelamin laki-laki, dan juga dapat memilih wanita atau laki-laki yang telah 

menikah. Kedua, bagi Dinas Sosial untuk lebih memerhatikan lagi kesejahteraan keluarga anak 

jalanan dan terus menggiatkan kolaborasi bersama komunitas-komunitas relawan anak jalanan 
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demi mengentaskan masalah anak jalanan. Ketiga, bagi masyarakat untuk berhenti 

memberikan pandangan buruk pada anak jalanan.  
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